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especially related to their welfare and sustainability of Published: 30 April 2025
their farming. The welfare of tobacco farmers as
producers of cigarette raw materials is not comparable KEY WORDS
to their contribution to state revenues from cigarette Social-Economic, — Tobacco
excise. This study aims to analyze the socio-economic Farmers, Well-being,
dynamics that affect the welfare of tobacco farmers in Sustainability
Indonesia. In addition, this study aims to identify
factors that support or hinder the sustainability of
tobacco farming businesses. Case studies are used to
analyze data related to the welfare of tobacco farmers
in Indonesia. This study successfully found; Crop
diversification has a positive impact on the economic
conditions of tobacco farmer families, such as
increasing work productivity and reducing debt traps.
The government provides support to tobacco farmers
through technical assistance, training, access to modern
equipment, and agricultural technology innovations to
increase productivity and efficiency. However, tobacco
farmers' access to Tobacco Excise Revenue Sharing
Funds (DBH CHT) for crop diversification is still
minimal and the types of assistance provided are not
necessarily in accordance with the needs of farmers in
the field. Further research is needed to understand
how government policies can be optimized to improve
the welfare of tobacco farmers and ensure the
sustainability of tobacco farming in Indonesia.
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Pendahuluan

Sektor pertanian tembakau memiliki peran krusial dalam
perekonomian Indonesia, terutama di wilayah seperti Jawa Timur. Selain
berkontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), sektor ini juga
menjadi sumber pendapatan utama bagi banyak petani. Di Jawa Timur,
misalnya, tembakau menyumbang 2,01% terhadap Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) dengan nilai tambah bruto mencapai Rp 27,321
miliar pada tahun 2016(Mu'min et al., 2018). Selain itu, industri tembakau
juga berperan dalam penciptaan lapangan kerja di sektor formal maupun
informal, yang berdampak pada kehidupan jutaan orang di
Indonesia(Syakura, 2017).

Namun, meskipun tembakau merupakan komoditas penting,
petani menghadapi berbagai tantangan ekonomi yang cukup signifikan.
Banyak di antara mereka mengalami kerugian, terutama karena biaya
tenaga kerja rumah tangga yang tidak dibayar. Selain itu, ketergantungan
pada tembakau menjadikan mereka rentan terhadap fluktuasi harga dan
kebijakan cukai yang dapat memengaruhi pendapatan mereka. Meski
demikian, banyak petani tetap bertahan dalam sektor ini karena dorongan
keluarga, ketersediaan lahan, serta keterbatasan alternatif ekonomi yang
lebih menguntungkan(Irfandianto & Supyandi, 2020).

Di sisi lain, industri tembakau juga menyumbang pendapatan yang
besar bagi negara melalui cukai rokok. Pada tahun 2019, penerimaan
negara dari cukai tembakau mencapai Rp 143,66 triliun, yang mencakup
95,5% dari total pendapatan cukai(Audrine, 2020). Namun, hal ini
menimbulkan dilema kebijakan antara upaya mengurangi konsumsi
rokok dan pentingnya produksi rokok bagi penerimaan negara serta
lapangan kerja. Oleh karena itu, diperlukan kebijakan yang seimbang agar
dapat mendukung petani tembakau sekaligus mengatasi tantangan
kesehatan masyarakat akibat konsumsi rokok(Audrine, 2020).

Petani tembakau memiliki peran vital dalam rantai pasokan
industri rokok, terutama terkait dengan interaksi mereka dengan
perusahaan rokok dan perantara. Dalam perspektif analisis hubungan
inti-periferi, terlihat bahwa petani tembakau secara struktural tergantung
pada perusahaan dan perantara, khususnya dalam hal penentuan harga.
Ketergantungan ini menimbulkan dinamika hubungan yang kompleks, di
mana posisi petani sering kali kurang menguntungkan. Oleh karena itu,
diperlukan kebijakan pemerintah yang efektif untuk memutus siklus
ketergantungan ini dan memberikan lebih banyak kendali kepada petani
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dalam interaksi mereka dengan perusahaan rokok dan perantara(Prasetyo
et al., 2022).

Di Tanzania, koperasi primer (PCS) memiliki peran krusial dalam
sistem pertanian kontrak tembakau. Selain mengoordinasikan penerapan
praktik pertanian yang baik, koperasi ini juga bertanggung jawab
memastikan kepatuhan terhadap standar tanggung jawab sosial
perusahaan, seperti reboisasi dan penerapan praktik tenaga kerja yang
etis. Selain itu, koperasi berperan sebagai pengelola proyek
pengembangan lokal yang didanai bersama oleh perusahaan pengolahan
tembakau Tanzania dan merek rokok global. Kemampuan koperasi dalam
memperoleh manfaat ekonomi dari rantai nilai tembakau sangat
bergantung pada kualitas kepemimpinan serta kapasitas mereka dalam
bernegosiasi dengan perusahaan pengolahan tembakau(Makoye et al.,
2022).

Di Malawi, sistem pertanian kontrak membuka peluang bagi petani
kecil untuk memenuhi standar kepatuhan dan ketertelusuran yang
ditetapkan oleh produsen rokok. Namun, sistem ini juga berisiko
mengecualikan petani yang lebih miskin. Pedagang daun tembakau
berperan penting dalam mendiversifikasi ekonomi Malawi serta
membantu petani dalam meningkatkan kualitas proses dan produk
mereka. Meskipun demikian, tantangan tetap ada, terutama bagi petani
yang kesulitan memenuhi standar yang ditetapkan oleh perusahaan
rokok(Moyer-Lee & Prowse, 2015).

Tantangan sosial-ekonomi yang dihadapi petani tembakau sangat
beragam dan kompleks. Salah satu kendala utama adalah margin
keuntungan yang sangat tipis, bahkan banyak petani tembakau kecil
mengalami kerugian. Di Malawi, misalnya, petani tembakau mandiri
sering beroperasi dengan kondisi merugi, sementara mereka yang terikat
dalam kontrak dengan perusahaan tembakau juga kesulitan memperoleh
pendapatan yang layak, sering kali berada di bawah garis kemiskinan
nasional. Selain itu, keterbatasan akses ke kredit memaksa banyak petani
untuk menandatangani kontrak dengan perusahaan, karena itulah satu-
satunya cara bagi mereka untuk mendapatkan pendanaan yang sulit
diperoleh melalui jalur lain(Makoka et al., 2016).

Selain tantangan ekonomi, petani tembakau juga menghadapi
kesulitan dalam pemasaran dan akses ke pasar. Di beberapa wilayah,
seperti Zimbabwe, mereka harus berhadapan dengan harga jual yang
rendah, biaya transportasi yang tinggi, serta ketidakadilan harga yang
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ditetapkan oleh pedagang tembakau(Muroiwa et al.,, 2019). Dominasi
industri tembakau dalam struktur pasar juga membatasi peluang petani
untuk beralih ke jenis pertanian lain yang berpotensi lebih
menguntungkan. Kondisi ini semakin diperburuk oleh minimnya
pengetahuan serta keterbatasan sumber daya ekonomi yang diperlukan
untuk mengeksplorasi alternatif selain tembakau(Lencucha et al., 2022).

Dari aspek sosial, petani tembakau sering kali terperangkap dalam
siklus kemiskinan yang sulit dihindari. Meskipun tembakau dikenal
sebagai komoditas bernilai tinggi, banyak petani justru mengalami
kerugian finansial serta risiko kesehatan akibat praktik pertanian
tembakau. Misalnya, penggunaan tenaga kerja anak serta paparan
terhadap penyakit seperti Green Tobacco Sickness merupakan
permasalahan umum di kalangan petani tembakau. Selain itu, dampak
lingkungan dari budidaya tembakau, seperti deforestasi dan penggunaan
bahan kimia secara berlebihan, turut mengancam kesejahteraan jangka
panjang komunitas petani (Lencucha & Drope, 2021). Oleh karena itu,
diperlukan kebijakan intervensi yang mempertimbangkan faktor geografis
dan teknologi guna membantu petani beralih ke mata pencaharian
alternatif yang lebih berkelanjutan(Chapanda, 2016).

Metode Penelitian

Penelitian ini mengumpulkan data dari literatur hasil penelitian
terdahulu baik berupa jurnal, proseding maupun laporan penelitian.
Metode analisis yang digunakan meliputi analisis deskriptif yang
bertujuan untuk memperkirakan hubungan antara pertanian tembakau
dan status kemiskinan. Selain itu, penelitian lain menggunakan
metodologi kualitatif.

Hasil Dan Pembahasan

Faktor Pendukung Keberlanjutan Usaha Pertanian Tembakau di
Indonesia

Berbagai aspek yang saling berkaitan, termasuk faktor ekonomi,
sosial, dan kebijakan pemerintah, mendukung keberlanjutan usaha
pertanian tembakau di Indonesia. Salah satu faktor kunci adalah
kontribusi ekonomi yang signifikan dari sektor pertanian tembakau
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), terutama di daerah-daerah
seperti Jawa Timur. Di wilayah tersebut, tembakau menjadi komoditas
utama yang mendukung perekonomian lokal sekaligus memberikan nilai
tambah yang substansial.(Mu'min et al., 2018). Selain itu, kerja sama
kontraktual antara perusahaan tembakau dan petani turut berperan
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penting dalam menjamin keberlanjutan pasokan tembakau, meskipun
kemitraan ini cenderung lebih mengutamakan pemenuhan kebutuhan
komersial perusahaan daripada peningkatan  kesejahteraan
petani.(Susilowati et al., 2018).

Teknologi dan kebijakan juga memegang peranan krusial dalam
mendukung keberlanjutan pertanian tembakau. Sebagai contoh,
pengembangan tembakau Virginia membutuhkan dukungan teknologi
dan kebijakan yang mencakup kesesuaian lahan, teknik budidaya,
pengendalian hama, serta teknologi pascapanen dan pengolahan. Dengan
adanya dukungan tersebut, diharapkan kebutuhan bahan baku tembakau
dapat terpenuhi secara berkelanjutan. Selain itu, alih pengetahuan
tradisional dari generasi tua ke generasi muda di daerah seperti
Temanggung juga menjadi faktor penting dalam mempertahankan
keberlanjutan agribisnis tembakau.(Runtiko et al., 2019)

Keputusan ekonomi petani tembakau dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti tingkat keuntungan dari usaha pertanian, serta kemudahan
akses terhadap kredit dan pendidikan. Faktor-faktor ini berperan dalam
menentukan apakah petani akan terus menanam tembakau atau beralih ke
komoditas lain. Selain itu, aspek finansial, seperti pembayaran secara
lump sum dan ketersediaan pinjaman, juga menjadi pertimbangan
penting bagi petani dalam mempertahankan usaha pertanian tembakau
mereka.(Appau et al., 2019)

Pemerintah turut berperan dalam mendukung keberlanjutan
pertanian tembakau melalui program bantuan sosial. Tingginya angka
kemiskinan di kalangan petani tembakau, terutama saat hasil panen
menurun, menunjukkan bahwa bantuan sosial dari pemerintah berfungsi
sebagai bentuk subsidi tidak langsung bagi industri tembakau. Selain itu,
penerapan prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) oleh
perusahaan tembakau juga menjadi strategi penting untuk menjamin
keberlanjutan bisnis dalam jangka Panjang.(Muthiah & Anggoro, 2024)

Faktor Penghambat Keberlanjutan Usaha Pertanian Tembakau di
Indonesia

Berbagai perspektif, seperti ekonomi, lingkungan, dan kebijakan,
mengungkapkan sejumlah faktor yang menghambat keberlanjutan usaha
pertanian tembakau di Indonesia. Salah satu tantangan utamanya adalah
ketidakstabilan pendapatan dari sektor ini. Penelitian mengindikasikan
bahwa banyak petani tembakau menghadapi kerugian finansial, terutama
ketika biaya tenaga kerja rumah tangga dimasukkan dalam perhitungan
produksi. Kondisi ini menunjukkan bahwa pertanian tembakau tidak
selalu memberikan keuntungan dan dapat menyebabkan fluktuasi
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pendapatan yang signifikan bagi rumah tangga petani.(Sahadewo, Drope,
Li, Nargis, et al., 2020)

Selain itu, perubahan iklim menjadi tantangan signifikan bagi
keberlanjutan pertanian tembakau. Di wilayah seperti Temanggung,
ketidakpastian pola cuaca, seperti curah hujan yang berlebihan atau
kekeringan, dapat memicu kegagalan panen dan menurunkan
produktivitas tembakau. Dampak langsung dari situasi ini adalah
penurunan pendapatan petani yang sering kali lebih rendah
dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya.(Nurjani et al., 2020)

Dari perspektif kebijakan, regulasi terkait cukai tembakau turut
memengaruhi keberlanjutan usaha pertanian tembakau. Kebijakan
tersebut berpotensi menurunkan permintaan daun tembakau, yang pada
akhirnya berdampak pada pendapatan petani. Meskipun cukai tembakau
memberikan kontribusi besar terhadap pendapatan negara, kebijakan ini
juga memengaruhi mata pencaharian jutaan petani tembakau serta
pekerja yang terlibat dalam industri terkait.(Syakura, 2017)

Faktor penghambat lainnya adalah keterbatasan akses terhadap
teknologi dan modal. Sebagian besar petani tembakau di Indonesia masih
mengandalkan teknologi tradisional, yang menyebabkan produktivitas
mereka lebih rendah dibandingkan dengan negara-negara penghasil
tembakau lainnya. Selain itu, keterbatasan akses terhadap kredit dan
fasilitas keuangan sering kali menghambat petani dalam berinvestasi pada

teknologi modern atau melakukan diversifikasi usaha mereka.(Appau et
al., 2019)

Terakhir, ketimpangan dalam hubungan antara petani dan
perusahaan tembakau juga menjadi hambatan. Petani kerap berada dalam
posisi yang kurang menguntungkan saat bernegosiasi mengenai harga
dan penilaian kualitas daun tembakau. Ketergantungan petani pada
perusahaan sebagai pembeli hasil panen membuat mereka sulit
memperoleh harga yang layak serta meningkatkan pendapatan secara
signifikan.(Sahadewo, Drope, Li, Witoelar, et al., 2020)

Analisis Tingkat Kesejahteraan Petani Tembakau di Indonesia

Kesejahteraan petani tembakau di Indonesia adalah isu yang
kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai faktor ekonomi dan sosial.
Penelitian mengungkapkan bahwa meskipun tembakau merupakan
komoditas unggulan dengan nilai ekonomi yang tinggi, banyak petani
tembakau masih menghadapi kondisi kemiskinan. Situasi ini dipicu oleh
fluktuasi harga tembakau, ketergantungan pada pasar tembakau, serta
keterbatasan akses terhadap sumber daya yang memadai.(Sahadewo et
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al., 2024). Selain itu, kondisi cuaca yang tidak stabil turut memengaruhi
hasil panen dan pendapatan petani, yang pada akhirnya berimbas pada
tingkat kesejahteraan mereka.(Sahadewo, Drope, Li, Witoelar, et al., 2020)

Beberapa faktor yang memengaruhi kesejahteraan petani tembakau
meliputi luas lahan, pengalaman kerja, dan tingkat pendidikan. Penelitian
di Desa Banaran, Kabupaten Temanggung, mengungkapkan bahwa luas
lahan dan pengalaman kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kesejahteraan petani tembakau. Namun, pendapatan, tingkat pendidikan,
dan konsumsi rumah tangga tidak menunjukkan dampak yang signifikan.
Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun petani memperoleh
penghasilan dari tembakau, faktor lain seperti pendidikan dan
diversifikasi usaha juga berperan penting dalam meningkatkan
kesejahteraan mereka.(Mebis et al., 2023)

Petani tembakau di Indonesia menghadapi beragam tantangan,
termasuk ketidakpastian harga dan kebijakan yang berkaitan dengan
industri tembakau. Di Probolinggo, meskipun harga tembakau cenderung
tinggi, kondisi ekonomi petani tidak selalu stabil. Fluktuasi harga serta
kebijakan, seperti RUU Tembakau, semakin meningkatkan ketidakpastian
bagi para petani. Selain itu, larangan agama terhadap merokok juga
memengaruhi keputusan petani dalam membudidayakan tanaman
tembakau.(Aminah & Ridho, 2024)

Banyak petani tembakau yang mendapatkan bantuan sosial dari
pemerintah, seperti program bantuan tunai dan layanan kesehatan
universal. Bantuan ini mencerminkan bentuk subsidi tidak langsung
pemerintah terhadap industri tembakau, meskipun tingkat kemiskinan di
kalangan petani tembakau masih tetap tinggi.(Sahadewo et al., 2024).
Kebijakan seperti Dana Bagi Hasil Cukai Hasil Tembakau (DBHCHT) juga
telah diterapkan, namun pelaksanaannya belum sepenuhnya berhasil
dalam meningkatkan kesejahteraan petani.(Nugroho & Asmorowati, 2024)

Untuk meningkatkan kesejahteraan petani tembakau, diperlukan
upaya diversifikasi usaha serta peningkatan akses terhadap teknologi dan
informasi. Program seperti Lahanku Penghidupanku mendorong petani
untuk membudidayakan tanaman lain yang lebih menguntungkan,
seperti bawang merah dan semangka.(Pebriaini, 2017). Selain itu,
memperluas akses terhadap kredit dan mengembangkan rantai pasokan
yang efisien juga menjadi hal penting dalam mendukung peralihan petani
menuju mata pencaharian alternatif.(Appau et al., 2019)

Sehimgga menurut hemat peneliti diperlukan penguatan
kelembagaan petani sebagai solusi krusial. Sehingga penting dilakukan
pembentukan atau revitalisasi koperasi petani yang kuat dan mandiri.
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Koperasi yang dapat berperan dalam menyediakan akses ke modal
dengan bunga rendah, pelatihan teknis pertanian yang modern dan
berkelanjutan, serta membantu pemasaran hasil panen dengan harga yang
lebih adil. Selain itu, koperasi juga dapat menjadi wadah bagi petani
untuk bersuara dan memperjuangkan kepentingan mereka di tingkat
kebijakan.

Selain itu perlu disediakan pelatihan dan pendampingan bagi
petani mengenai teknik budidaya tembakau yang lebih efisien dan ramah
lingkungan, termasuk penggunaan bibit unggul, pengendalian hama dan
penyakit terpadu, serta praktik konservasi tanah dan air. Pemanfaatan
teknologi informasi seperti aplikasi pertanian juga dapat membantu
petani dalam memantau harga pasar, cuaca, dan informasi penting
lainnya, dengan menggunakan teknologi yang mutaakhir.

Terakhir, peneliti hendak menekankan pentingnya peningkatan
kesadaran dan pendidikan bagi petani tembakau mengenai dampak
kesehatan dan lingkungan akibat budidaya tembakau. Program
penyuluhan kesehatan dan lingkungan dapat membantu petani
memahami risiko yang terkait dengan penggunaan pestisida dan bahan
kimia berbahaya lainnya, serta mendorong mereka untuk beralih ke
praktik pertanian yang lebih aman dan berkelanjutan. Dengan kombinasi
solusi ekonomi, kelembagaan, teknologi, kebijakan, dan pendidikan,
diharapkan kesejahteraan petani tembakau di Indonesia dapat
ditingkatkan secara berkelanjutan.

Kesimpulan

Faktor-faktor yang mendukung keberlanjutan usaha budidaya tembakau
meliputi kesesuaian kondisi geografis dan iklim, budaya masyarakat
setempat, keberadaan lembaga yang mendukung, dan dukungan dari
pemerintah daerah. Selain itu, perbaikan produksi dan mutu tembakau
secara organik menjadi prioritas utama dalam pengembangan agribisnis
tembakau berkelanjutan. Intensitas penyuluhan dan pelatihan mengenai
usaha tani tembakau, eksistensi kelompok tani, lembaga layanan
pemerintah, dan kebersamaan dalam kerja kelompok juga turut
mendukung keberlanjutan usaha tani tembakau. Sementara itu, faktor-
taktor yang menghambat keberlanjutan usaha budidaya tembakau antara
lain degradasi lahan pertanian, adanya rancangan undang-undang
tentang Pengendalian Dampak Produk Tembakau terhadap Kesehatan
(RUU-PDPTK), dan rendahnya daya tawar petani dalam menentukan
harga jual tembakau.

Dalam konteks kesejahteraan petani tembakau, fluktuasi harga
tembakau  sangat = mempengaruhi  pendapatan  petani. Untuk
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mempertahankan keberlanjutan usaha tani tembakau, diperlukan
peningkatan intensitas penyuluhan dan pelatihan, serta penggalangan
kebersamaan antara pemerintah dan petani tembakau untuk mengatasi
permasalahan yang dihadapi, terutama dalam penanganan usaha tani dan
pemasaran tembakau. Pemerintah berupaya meningkatkan kesejahteraan
petani tembakau melalui berbagai kebijakan, termasuk Dana Bagi Hasil
Cukai Hasil Tembakau (DBHCHT).

Sehingga perlu dilakukan Penguatan kelembagaan petani,
khususnya melalui pembentukan atau revitalisasi koperasi yang kuat dan
mandiri, merupakan solusi krusial untuk meningkatkan kesejahteraan
petani tembakau. Koperasi berperan penting dalam menyediakan akses
modal, pelatihan teknis pertanian modern, serta membantu pemasaran
hasil panen. Selain itu, pelatihan dan pendampingan mengenai teknik
budidaya tembakau yang efisien dan ramah lingkungan, pemanfaatan
teknologi informasi, serta peningkatan kesadaran mengenai dampak
kesehatan dan lingkungan juga diperlukan. Kombinasi solusi ekonomi,
kelembagaan, teknologi, kebijakan, dan pendidikan diharapkan dapat
meningkatkan kesejahteraan petani tembakau secara berkelanjutan.
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